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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis adanya 

pengaruh Norma Subjektif, Persepsi Kontrol Perilaku, Pendidikan dan Sikap 

Kewirausahaan Terhadap Minat Berwirausaha Mahasiswa Fakultas Ekonomi 

Bisnis dan Ilmu Sosial Universitas Perintis Indonesia. Penelitian ini 

menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan explanatory research. 

Adapun jumlah sampel sebanyak 130 responden, yang diambil dengan teknik 

accidental sampling melalui kuesioner di google form. Peneliti menggunakan 

teknik analisis regresi berganda dengan alat bantu SPSS 20.0. Hasil penelitian 

ini membuktikan bahwa variabel yang berpengaruh signifikan terhadap 

minat berwirausaha terjadi pada variabel norma subjektif, persepsi kontrol 

perilaku, dan sikap kewirausahaan. Sedangkan Pendidikan kewirausahaan 

tidak berpengaruh signifikan terhadap minat berwirausaha Mahasiswa 

Fakultas Ekonomi Bisnis dan Ilmu Sosial Universitas Perintis Indonesia. 

Implikasi manajerial dari hasil temuan terkait pada minat berwirausaha 

Mahasiswa Fakultas Ekonomi Bisnis dan Ilmu Sosial Universitas Perintis 

Indonesia sebagai objek penelitiannya. Individu lebih percaya diri jika mempunyai usaha sendiri dan mempunyai 

keyakinan dapat memulai usaha yang layak memperoleh nilai sangat baik. Oleh karena itu, Universitas Perintis 

Indonesia dapat membantu mahasiswa meningkatkan skill berwirausaha sehingga mahasiswa lebih percaya 

mampu menciptakan lapangan pekerjaan (job maker). Selain itu, Universitas Perintis Indonesia perlu mengadakan 

kegiatan Pendidikan pengembangan kewirausahaan yang berkesinambungan agar menumbuhkan jiwa dan 

semangat kewirausahaan. 

Kata kunci: Norma Subjektif, Persepsi Kontrol Perilaku, Pendidikan Kewirausahaan, Sikap Kewirausahaan, Minat 

Berwirausaha 

 

Abstract: This study aims to test and analyze the influence of Subjective Norms, Perceptions of Behavioral Control, Education 

and Entrepreneurial Attitudes on the Entrepreneurial Interest of Students of the Faculty of Economics, Business and Social 

Sciences, Perintis Indonesia University. This research uses quantitative methods with an explanatory research approach. The 

number of samples was 130 respondents, which were taken by accidental sampling technique through questionnaires on google 

form. Researchers used multiple regression analysis techniques with the SPSS 20.0 tool. The results of this study prove that 

variables that have a significant effect on entrepreneurial interest occur in variables of subjective norms, perceptions of behavioral 

control, and entrepreneurial attitudes. Meanwhile, entrepreneurship education does not significantly affect the entrepreneurial 

interest of students of the Faculty of Economics, Business and Social Sciences, Universitas Perintis Indonesia. Managerial 

implications of the findings related to the entrepreneurial interest of students of the Faculty of Economics, Business and Social 

Sciences, Universitas Perintis Indonesia as the object of their research. Individuals are more confident if they have their own 

business and have confidence that they can start a business that deserves very good grades. Therefore, Universitas Perintis 

Indonesia can help students improve entrepreneurial skills so that students are more confident in being able to create jobs (job 

makers). In addition, Universitas Perintis Indonesia needs to hold sustainable entrepreneurship development education activities 

to foster the spirit and spirit of entrepreneurship. 
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Pendahuluan 

 

Indonesia adalah salah satu negara yang sedang berkembang. Berbagai macam 

permasalahan negara yang berkembang mulai tak terkendali yakni pengangguran. 

Pengendalian pengangguran harus dilakukan sebagai Upaya untuk mengubah negara 

Indonesia menjadi Negara yang maju. Salah satu cara dalam mengendalikan pengangguran 

yaitu dengan menguranginya. Adanya peran wirausaha membantu pertumbuhan 

perekonomian sehingga dapat membantu mengatasi peningkatan pengangguran yang 

terjadi. 

Menurut Kementerian Tenaga Kerja Indonesia Ibu Ida Fauziyah menyatakan bahwa 

pengangguran terbanyak berasal dari lulusan pendidikan tinggi, terutama sarjana. 

Pengangguran pada sarjana disebabkan karena belum memenuhi kebutuhan pasar di 

Indonesia. Oleh karena itu, pemerintah dalam UU Ciptakerja memberikan kerangka 

mengenai pendidikan vokasi dan pelatihan yang berorientasi pada dunia usaha. Adanya 

agen of change nantinya, diharapkan perguruan tinggi ikut andil dalam menyiapkan sumber 

daya manusia (SDM) yang siap akan hal itu. Sebagai pencetak para sarjana, perguruan 

tinggi diharuskan mampu mengarahkan, sehingga setelah lulus mereka tidak hanya 

sebagai pencari kerja. Peningkatan jumlah angkatan kerja dari tamatan sarjana, terjadi 

dikarenakan mahasiswa cenderung belum ada rencana kedepan untuk bekerja setelah lulus 

(Schultz, 2022). Hal ini, menjadi fakta yang menarik untuk diselesaikan. Ada banyak 

pandangan dari masyarakat mengenai dunia kewirausahaan, hal ini dapat menimbulkan 

stigma yang kurang diterima di Masyarakat (Chen, 2022). Salah satu penyebab dunia 

kewirausahaan masih belum diminati yaitu antara lain sumber pendapatan yang diperoleh 

tidak stabil jumlahnya, tidak menentunya jaminan untuk masa depan, dinilai kurang 

terhormat di lingkungannya, serta parahnya lagi dianggap sebagai pekerjaan rendahan 

(Fauchald, 2022). Para angkatan kerja ataupun justru para orang tua berpandangan bahwa 

Ia bisa diterima dengan baik di lingkungannya ketika mendapatkan kedudukan pekerjaan 

yang tetap seperti PNS atau bekerja di perusahaan dengan hasil pendapatan yang konsisten 

setiap bulannya. 

Pengembangan wirausaha di Indonesia saat ini digerakkan melalui adanya 

penyesuaian dengan munculnya teknologi di kehidupan sehari-hari. Oleh karena 

diperlukan semangat belajar dan pantang menyerah bagi generasi muda di Indonesia 

(Ammeer, 2022). Adanya kebijakan yang dibuat oleh Mendikbud mengenai kampus 

merdeka pada bulan Januari yang menekankan mahasiswa untuk mengembangkan 

kegiatan berwirausaha yang mana hal tersebut menjadi salah satu bagian dari 

pengembangan kurikulum prodinya masing-masing. Pengembangan diharapkan mampu 

meningkatkan minat dan bakat yang lebih intensif dan terarah pada mahasiswa khususnya 

di bidang wirausaha. Menurut Badan Pusat Statistik (BPS) Sumatera Barat menuliskan 

bahwasanya dari jenjang pendidikan, pengangguran dari lulusan sarjana menyumbang 
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angka 8,07 persen dari total Angkatan kerja 2,81 Juta orang. Gubernur Sumatera Barat, H. 

Mahyeldi Ansharullah, S.P dalam agenda Latihan Keterampilan Manajemen Mahasiswa 

Pra Dasar mengharapkan mahasiswa mempersiapkan diri untuk belajar menjadi 

pengusaha dan dapat menciptakan lapangan kerja. Melalui cara tersebut, diharapkan 

mahasiswa dapat menguasai materi yang diberikan, baik teori maupun praktik sehingga ke 

depan dapat memiliki managerial leadearship yang siap terjun ke dunia usaha. Himpunan 

Pengusaha Muda Indonesia (HIPMI) Sumatera Barat melakukan penjaringan bagi calon 

pengusaha muda dari kalangan mahasiswa. Hal ini menjadi proses pengkaderan 

mahasiswa supaya dapat menyongsong masa yang akan datang dengan baik (Zheng, 2021). 

Tidak cuma dari segi indeks prestasi saja, melainkan dari keterampilan yang menjadi poin 

penting dalam membangun sebuah karakter mahasiswa untuk di dunia kerja. Penelitian 

yang dilakukan Liban Daud, Alin dan Esra yang meneliti variabel theory planned behavioral 

pada sub minat berwirausaha mahasiswa Universitas di Mogadhisu. Mahasiswa cenderung 

memiliki sikap kewirausahaan yang baik (Yasir, 2021). Anggota keluarga dan orang-orang 

yang penting mempunyai peran penting dalam menentukan keputusan dan mendorong 

untuk terlibat dalam usaha kewirausahaan. Selain itu, mahasiswa mempunyai keyakinan 

keberhasilan jika memiliki usaha sendiri (Cao, 2022; Halbusi, 2022; Hou, 2023; Romero-

Colmenares, 2022).  

Berdasarkan hasil penelitian, sikap kewirausahaan dan persepsi kontrol perilaku 

secara substansial mempengaruhi niat untuk mendirikan usaha, lalu pada norma subjektif 

tidak berpengaruh signifikan terhadap niat untuk mendirikan usaha bagi mahasiswa 

Mogadishu. Peningkatan jumlah pengusaha di Indonesia telah menjadi suatu tantangan 

global. Menurut Hidayati dan Satmaka pada perguruan tinggi, beberapa program telah 

dirintis oleh pemerintah seperti program pembelajaran terpadu, program kompetisi bisnis 

mahasiswa Indonesia guna meningkatkan jiwa wirausaha di Indonesia. Adam et al juga 

menjelaskan bahwa variabel sikap tidak berpengaruh terhadap minat berwirausaha, karena 

sebagian besar mahasiswa tidak memiliki kemauan atau keinginan untuk menjadi 

wirausaha, mereka tidak bisa terlibat, seperti dijadikan penghambat minat berwirausaha. 

Selain itu, dalam perkembangan zaman yang membutuhkan sikap yang aktif dan gigih 

untuk menyesuaikan diri dengan perkembangan yang terjadi agar pengusaha berhasil dan 

lebih mengembangkan usahanya. Menurut Mohammed et al, aktivitas kewirausahaan yang 

dilakukan seseorang dalam perilakunya dipengaruhi oleh faktor sosial. Walaupun 

seseorang merencanakan perilakunya, ia akan tetap mempertimbangkan pengaruh tekanan 

dari lingkungan sosialnya. Faktor sosial tersebut dipersepsikan dengan dapat diterimanya 

secara sosial oleh orang-orang di sekitar, dan seseorang model peran (seperti keluarga, 

teman sekelas atau kolega). Hal ini didukung oleh Linda Ayu et al yang menunjukkan 

bahwa norma subjektif mempengaruhi terhadap minat berwirausaha. Namun, menurut 

kajian Adia Adi Pribowo tidak demikian. Dalam uji hipotesis, pengaruh positif norma 

subjektif terhadap kewirausahaan ditolak. Faktor yang menyebabkan hal tersebut berasal 

dari fakta bahwa mahasiswa biasanya cenderung tidak mempertimbangkan tekanan sosial 

dari orang-orang terdekatnya ketika mengambil keputusan. Persepsi kontrol perilaku 

seseorang mempengaruhi keberhasilan dan kegagalan terbentuknya sebuah usaha. Oleh 
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karena itu, diperlukan ketekunan dalam mengatasi hambatan dan mencapai tujuan dimasa 

yang akan datang yang menantang. Menurut Bandura pilihan seseorang dalam berkarir, 

tujuan hidup, dan ambisi dipengaruhi oleh kontrol perilaku. Oleh sebab itu, keyakinan 

untuk melaksanakan kegiatan yang mempengaruhi hasil merupakan salah satu bentuk 

tujuan. Artinya, seseorang yang memiliki tingkat persepsi kontrol perilaku dan keinginan 

yang tinggi untuk mencapai hasil yang diinginkan maka akan membantu seseorang dalam 

mencapai tujuannya. Penelitian yang dilakukan Donaldson persepsi kontrol perilaku 

memiliki peran penting dalam membentuk minat kewirausahaan. Individu yang memiliki 

kepercayaan tinggi akan keterampilan dan kemampuan kewirausahaan maka mereka akan 

berminat berwirausaha. Kontrol perilaku juga mempengaruhi minat perilaku seseorang. 

Kontrol perilaku menggambarkan perasaan bahwa seseorang mampu melakukan suatu 

perilaku. Kontrol perilaku mengacu kepada persepsi seseorang terhadap sulit tidaknya 

melaksanakan perilaku yang diinginkan. Penelitian mengenai persepsi kontrol perilaku 

terhadap minat berwirausaha yang dilakukan oleh Nia Nurul Fitria et al membuktikan 

bahwa persepsi kontrol perilaku berpengaruh positif terhadap minat berwirausaha.  

Menurut  Haiter et al hasil kursus yang diberikan dari universitas, lokakarya, program 

pelatihan, penawaran ekstra kurikulum, dan inisiatif kewirausahaan universitas akan 

mampu memberikan keterampilan dan pengetahuan khusus yang mahasiswa dalam 

menghadapi masalah manajerial dan keuangan.24 Entrepreneurial university memberikan 

peran dalam mendukung munculnya minat berwirausaha, Sebab, sumber daya individu 

diciptakan berasal dari munculnya pengetahuan, keterampilan, kemampuan, kompetensi, 

atau karakter dari individu tersebut. Pendidikan kewirausahaan memiliki persepsi positif 

terhadap kecenderungan dan kelayakan untuk menjadi seorang pengusaha. Pendidikan 

kewirausahaan dasar harus dilakukan agar mahasiswa memahami pentingnya 

kewirausahaan. Tujuan pembelajaran berbasis kewirausahaan yang diterapkan pada mata 

kuliah supaya menjadi bekal kompetensi mahasiswa di bidang SDM dalam berwirausaha. 

Penelitian mengenai pendidikan kewirausahaan yang dilakukan oleh Jumiati et al yang 

berjudul Pengaruh Pendidikan Kewirausahaan Dan Ekspektasi Pendapatan Terhadap 

Minat Berwirausaha Mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas Mulawarman. 

Kompetensi kewirausahaan berpengaruh positif secara parsial terhadap minat 

berwirausaha. Hal ini tidak sejalan dengan Nadiyatul Ilmi dan Waspodo Tcipto yang 

meneliti tentang Faktor-Faktor Yang mempengaruhi Minat berwirausaha Pada Mahasiswa.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Pendidikan kewirausahaan berpengaruh 

negatif dan tidak signifikan terhadap minat berwirausaha mahasiswa. Perguruan tinggi 

memiliki tugas untuk mendorong mahasiswa untuk memilih kewirausahaan sebagai jalan 

hidup mereka. Namun, dari sudut pandang mahasiswa yang dididik juga tetap harus 

terlebih dahulu memahami materi kewirausahaan yang diajarkan. Sehingga ada 

kesinambungan antara input dan output dari mata kuliah. Kontribusi dari penelitian ini 

mendorong mahasiswa untuk berwirausaha. Selain itu, untuk menganalisis tindak lanjut 

minat berwirausaha yang berada di kalangan mahasiswa Fakultas Ekonomi Bisnis dan Ilmu 

Sosial Universitas Perintis Indonesia, dimana diharapkan nantinya banyak peminat untuk 

mengatasi masalah keuangan mahasiswa nantinya. Studi ini juga berguna untuk 
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mempelajari pemerintah dan kebijakan dalam penyusunan pendidikan kewirausahaan 

yang efektif dengan mengintegrasikan sikap, norma subjektif, dan kontrol perilaku. 

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan, terdapat hasil perbedaan dalam penelitian. Oleh 

karena itu, perlu dilakukannya penelitian kembali. 

 

 

Metode Penelitian 

 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yakni explanatory research. 

Menurut Sugiyono jenis penelitian explanatory research yaitu salah satu metode yang 

berbeda untuk menjelaskan posisi variabel yang diteliti dan pengaruh satu variabel 

terhadap variabel lainnya. Penggunaan explanatory reseach pada penelitian ini karena 

peneliti akan menjelaskan sebab akibat yang terjadi pada variabel norma subjektif, persepsi 

kontrol perilaku, pendidikan dan sikap kewirausahaan, terhadap minat berwirausaha.  

Penelitian ini menggunakan responden mahasiswa yang menempuh pendidikan di 

Fakultas Ekonomi Bisnis dan Ilmu Sosial Universitas Perintis Indonesia Pengumpulan data 

dengan mendistribusikan kuesioner kepada responden.  

Menurut (Sugiyono, 2018) populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek 

atau subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk mempelajari dan kemudian di tarik kesimpulanya. Responden yang terlibat 

dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa aktif Fakultas Ekonomi Bisnis dan Ilmu 

Sosial Universitas Perintis Indonesia. 

Sampel adalah bagian dari populasi dan karakteristik. Jika populasi besar, dan peneliti 

tidak dapat mempelajari semua yang ada pada populasi karena keterbatasan dana, tenaga 

dan waktu, peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi tersebut. 

Sampel penelitian ini terdiri dari mahasiswa Fakultas Ekonomi Bisnis dan Ilmu Sosial 

Universitas Perintis Indonesia. Jadi, dalam penelitian ini terdapat 130 responden dalam 

sampel yang memenuhi asumsi sampel. Metode pengambilan sampel dalam penelitian ini 

menggunakan accidental sampling, yang artinya penarikan sampel dilakukan secara 

kebetulan. Peneliti dapat memilih orang terdekat atau responden yang pertama kali 

ditemui. 

Analisis ini digunakan untuk mengukur seberapa besar pengaruh variabel 

independen dengan variabel dependen. Menurut (Sugiyono, 2016) analisis ini untuk 

meramalkan bagaimana keadaan (naik turunnya) variabel dependen (kriterium). Rumus 

matemastis dari regresi berganda yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

 

Y = α+β1X1 +β2X2 +β3X3 +β4X4 + e 

 

Keterangan : 

Y = Minat Berwirausaha 

α = Konstanta 

β1 = Koefisien regresi berganda variabel X1 
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β2 = Koefisien regresi berganda variabel X2 

β3 = Koefisien regresi berganda variabel X3 

β4 = Koefisien regresi berganda variabel X4  

X1 = Sikap 

X2 = Norma Subyektif 

X3 = Persepsi Kontrol Perilaku  

X4 = Pendidikan kewirausahaan 

 E = tingkat error. 

 

Uji t atau uji koefisien regresi secara parsial digunakan untuk mengetahui apakah 

secara parsial variabel independen berpengaruh secara signifikan atau tidak berharap 

variabel dependen. ttabel diperoleh pada signifikansi 0,05, dengan derajat kebebasan df = n-

k-1. Pengujian dilakukan dengan membandingkan thitung dan ttabel dengan ketentuan sebagai 

berikut: 

1) Jika thitung > ttabel maka H0 ditolak dan Ha diterima 

2) Jika thitung < ttabel , maka H0 diterima dan Haditolak 

 

Uji F atau uji koefisien regresi digunakan untuk mengetahui variabel independen 

berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Berdasarkan kriteria pengujian jika 

Fhitung  Ftabel maka Ho diterima. Jika Fhitung Ftabel maka Ho ditolak. Pengambilan keputusan 

berdasarkan signifikansi sebagai berikut: 

a) jika signifikansinya 0,05, maka H0 ditolak 

b) jika signifikansinya 0,05, H0 diterima. 

 

Penentuan Fhitung dengan signifikansi 0,05 dengan df 1 (jumlah variabel – 1), sedangka 

df 2 (n-k-1), n artinya jumlah sampel dan k adalah jumlah variabel independent. 

 

 

Hasil dan Pembahasan 

 

Untuk mengetahui pengaruh antara harga internasional, depresiasi rupiah, regulasi 

pemerintah indonesia dengan peningkatan ekspor maka digunakan analisis regresi linear 

berganda yang dilakukan sebagai berikut: 

Berdasarkan hasil uji t pada tiap-tiap variable independen dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 
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Tabel 1. Hasil Uji t 

Variabel Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta  

 (Constant) 5,761 1,368  1 ,000 

Norma Subjectif ,178 ,080 ,141 2,240 ,027 

Persepsi Kontrol Perilaku ,357 ,068 ,417 5,235 ,000 

Pendidikan 

Kewirausahaan 

,064 ,060 ,069 1,074 ,285 

 Sikap Kewirausahaan ,348 ,080 ,327 4,368 ,000 

 

Pengaruh norma subjektif terhadap minat berwirausaha 

Hasil yang diperoleh pada tabel untuk variable norma subjektif bernilai 2,240 dimana 

lebih besar dari ttabel yakni 1,979. Signifikansinya berada pada 0,027 yang berarti lebih kecil 

dari 0,05. Artinya variabel norma subjektif berpengaruh signifikan terhadap minat 

berwirausaha dan hipotesis dapat diterima. 

 

Pengaruh persepsi kontrol perilaku terhadap minat berwirausaha 

Hasil yang diperoleh pada tabel untuk variable persepsi kontrol perilaku bernilai 5,235 

dimana lebih 

besar dari ttabel yakni 1,979. Signifikansinya berada pada 0,000 yang berarti lebih kecil 

0,05. Artinya variabel persepsi kontrol perilaku berpengaruh signifikan terhadap minat 

berwirausaha dan hipotesis dapat diterima. 

 

Pengaruh pendidikan kewirausahaan terhadap minat berwirausaha 

Hasil yang diperoleh pada tabel untuk variable pendidikan kewirausahaan bernilai 

1,074 dimana lebih kecil dari ttabel yakni 1,979. Signifikansinya berada pada 0,285 yang 

berarti lebih besar dari 0,05. Artinya variabel pendidikan kewirausahaan tidak berpengaruh 

signifikan terhadap minat berwirausaha dan hipotesis ditolak 

 

Pengaruh sikap kewirausahaan terhadap minat minat berwirausaha. 

Hasil yang diperoleh pada tabel untuk variable sikap kewirausahaan bernilai 4,368 di 

mana lebih besar dari ttabel yakni 1,979. Signifikansinya berada pada 0,000 yang berarti 

lebih kecil dari 0,05. Artinya variabel sikap kewirausahaan berpengaruh signifikan 

terhadap minat berwirausaha dan hipotesis dapat diterima 

 

Uji F atau biasa disebut (Analysis of variance) ANOVA dimaksudkan untuk mengetahui 

apakah ada faktor pengaruh gabungan pada variabel independen terhadap variabel 

dependen. Berdasarkan hasil uji F diperoleh nilai Fhitung sebesar 61,197 serta nilai 

signifikansinya sebesar 0,000 yang berarti mempunyai nilai kurang dari 0,05. Hasil 

perbandingan dari Ftabel diperoleh dari signifikansi 0,05 dengan df 1 ( 5 – 1)= 4 dan df 2 (n-

k-1) atau (130 – 4 – 1) = 125. Dimana diperoleh untuk Ftabel sebesar 2,44 dan jika Fhitung > 



Journal of Advances in Accounting, Economics, and Management, Volume 1, Number 3, 2024 8 of 11 

 

 

https://economics.pubmedia.id/index.php/aaem 

Ftabel (61,197 >2,44) maka, Ho ditolak. Dengan demikian, variabel norma subjektif, persepsi 

control perilaku, Pendidikan kewirausahaan, dan sikap kewirausahaan berpengaruh secara 

bersama-sama terhadap minat berwirausaha.  

 

Tabel 2. Hasil Uji f 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig 

Regresion 836,532 4 209,133 61,197 ,000b 

Residual 427,168 125    

Total 1263,700 129    

 

 

Simpulan 

 

Berdasarkan hasil analisis uji hipotesis yag sudah dilakukan, maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: Hasil uji hipotesis yang telah dilakukan bahwa hipotesis 1 

diterima, Norma subjektif berpengaruh secara langsung terhadap minat berwirausaha. Hal 

ini dapat dibuktikan dengan nilai signifikansi pada tabel 4.19. Nilai thitung bernilai 2,240, 

sedangkan nilai ttabel yakni 1,979 dimana nilai thitung > ttabel. Nilai signifikansinya 

sebesar 0,027 yang berarti lebih kecil dari 0,05. Norma subjektif dan minat berwirausaha 

pada theory planned behavior menjelaskan bahwa variabel norma subjekif dan minat 

berwirausaha termasuk dalam konsep (norm subjective) norma subjektif. Artinya, keluarga, 

teman, kolega, dan lingkungan terdekat akan memberikan pengaruh pada mahasiswa 

untuk memiliki minat berwirausaha. Hal ini membuktikan bahwa apabila mahasiswa 

mempertimbangkan norma subjektif pada pengambilan keputusan, maka mahasiswa 

tersebut akan memiliki minat berwirausaha. 

Hasil uji hipotesis yang telah dilakukan bahwa hipotesis 2 diterima. Persepsi kontrol 

perilaku berpengaruh secara langsung terhadap minat berwirausaha. Hal ini dapat 

dibuktikan dengan nilai signifikansi pada tabel 4.19. Nilai thitung bernilai 5,235 sedangkan 

nilai ttabel yakni 1,979 dimana nilai thitung > ttabel. Nilai signifikansinya sebesar 0,000 yang 

berarti lebih kecil dari 0,05. Persepsi kontrol perilaku dan Pendidikan kewirausahaan pada 

theory planned behavior menjelaskan bahwa variabel persepsi kontrol perilaku dan 

Pendidikan kewirausahaan termasuk dalam konsep kontrol perilaku yang dirasakan. 

Artinya, mahasiswa Fakultas Ekonomi Bisnis dan Ilmu Sosial Universitas Perintis Indonesia 

dapat memulai usaha serta mengontrol perilakunya Ketika mengembangkan dan 

mengelola sebuah usahanya sendiri. Hal ini membuktikan, bahwa apabila mahasiswa 

percaya akan keberhasilan usahanya, maka minat berwirausaha mahasiswa Fakultas 

Ekonomi Bisnis dan Ilmu Sosial Universitas Perintis Indonesia dapat dimulai. 

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa hipotesis 3 ditolak. Pendidikan 

kewirausahaan tidak berdampak langsung terhadap minat berwirausaha mahasiswa. Hal 

ini dapat dibuktikan dengan nilai signifikansi pada tabel 4.19. Nilai thitung bernilai 1,074 

sedangkan nilai ttabel yakni 1,979 dimana nilai thitung < ttabel. Signifikansi berada pada 

0,285 yang berarti lebih besar dari 0,05. Pendidikan kewirausahaan dalam theory planned 
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behavior menjelaskan bahwa variabel Pendidikan kewirausahaan termasuk dalam konsep 

kontrol perilaku yang dirasakan. Berdasarkan hasil yang diperoleh, mahasiswa yang 

mendapatkan pendidikan kewirausahaan belum tentu langsung mengarah pada minat 

untuk berwirausaha. Pendidikan kewirausahaan dalam penelitian ini tidak secara langsung 

mempengaruhi perkembangan minat berwirausaha mahasiswa Fakultas Ekonomi Bisnis 

dan Ilmu Sosial Universitas Perintis Indonesia. Hal ini dibuktikan pada mahasiswa yang 

menyatakan bahwa Fakultas Ekonomi Bisnis dan Ilmu Sosial Universitas Perintis Indonesia 

belum mampu membantu dalam meningkatkan keterampilan untuk menjadi pengusaha. 

Hasil uji hipotesis yang telah dilakukan menunjukkan bahwa hipotesis 4 diterima, 

yaitu sikap kewirausahaan berpengaruh langsung terhadap minat berwirausaha. Hal ini 

dapat dibuktikan dengan nilai signifikansi pada tabel 4.19. Nilai thitung bernilai 4,368 

sedangkan nilai ttabel yakni 1,979. dimana nilai thitung > ttabel. Nilai signifikansinya 

sebesar 0,000 yang berarti lebih kecil dari 0,05. Sikap kewirausahaan pada theory planned 

behavior menjelaskan bahwa variabel sikap kewirausahaan termasuk dalam konsep sikap 

berperilaku. Artinya, sikap kewirausahaan mahasiswa akan memberikan pengaruh pada 

minat berwirausaha mahasiswa. Hal ini dibuktikan dengan adanya potensi yang cukup 

pada diri individu mahasiswa yang mana akan berpengaruh pada minat berwirausaha 

mahasiswa. 
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